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ABSTRAK 
Indonesia merupakan salah satu negara yang rentan terhadap bencana, baik bencana alam, bencana non 

alam, dan bencana sosial. Bencana alam salah satunya yaitu kebakaran. Bencana kebakaran sampai saat 

ini menjadi masalah serius dan menjadi perhatian dunia. Sehingga Kesiapsiagaan masyarakat sangat 

penting dalam penanggulangan bencana karena dapat mempengaruhi tindakan yang dilakukan ketika 

bencana. Salah satu yang dapat mempengaruhi kesiapsiagaan dalam bencana kebakaran adalah 

pengetahuan. Jika masyarakat memiliki pengetahuan yang cukup tentang kesiapsiagaan maka akan 

meminimalkan dapmpak dari kebakaran tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

tingkat pengetahuan warga tentang kesiapsiagaan dengan sikap dalam menghadapi bencana kebakaran. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain korelasional menggunakan teknik 

Total Sampling, yaitu seluruh warga yang berada di Jalan Jati Rt.06/Rw.02 Kota Bengkulu. Analisis 

hasil penelitian menggunakan analisis korelasi Rank Spearman (rho). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 38 KK (92,7%) warga memiliki tingkat pengetahuan tentang kesiapsiagaan baik sedangkan 3 

KK (7,3%) memiliki pengetahuan kurang. Sikap positif 37 KK (90,2%) sikap negative 4 KK (9,8%). 

Dengan nilai rata-rata pengetahuan baik 8,51 dan sikap positif 27,93. Dengan p-value =0,000<0,05 

signifikan. Kesimpulan penelitian menunjukkan adanya hubungan pengetahuan warga tentang 

kesiapsiagaan dengan sikap dalam menghadapi bencana kebakaran. Sehingga diharapkan untuk 

kesiapan warga dalam menghadapi bencana kebakaran, agar dapat mengantisipasi kemungkinan 

terjadinya bencana guna menghindari jatuhnya korban jiwa, kerugian harta benda, dan berubahnya 

tatanan kehidupan masyarakat. 

 

Kata kunci : bencana kebakaran, pengetahuan kesiapsiagaan, sikap menghadapi bencana 

 

ABSTRACT 
Indonesia is one of the countries that is vulnerable to disasters, both natural disasters, non-natural 

disasters, and social disasters. One of the natural disasters is fire. Fire disasters have so far become a 

serious problem and are of global concern. So that community preparedness is very important in 

disaster management because it can affect the actions taken during a disaster. One thing that can affect 

preparedness in a fire disaster is knowledge. If the community has sufficient knowledge about 

preparedness, it will minimize the impact of the fire. The purpose of this study was to determine the 

relationship between the level of knowledge of residents about preparedness and attitudes in dealing 

with fire disasters. The research method used was quantitative with a correlational design using the 

Total Sampling technique, namely all residents on Jalan Jati Rt.06 / Rw.02 Bengkulu City. Analysis of 

the research results using Spearman Rank correlation analysis (rho). The results showed that 38 

families (92.7%) of residents had a good level of knowledge about preparedness while 3 families (7.3%) 

had less knowledge. Positive attitude 37 families (90.2%) negative attitude 4 families (9.8%). With an 

average value of good knowledge 8.51 and positive attitude 27.93. With p-value = 0.000 <0.05 

significant. The conclusion of the study shows a relationship between community knowledge about 

preparedness and attitudes in facing fire disasters. So it is expected for community readiness in facing 

fire disasters, in order to anticipate the possibility of disasters in order to avoid loss of life, loss of 

property, and changes in the order of community life. 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang rentan terhadap bencana, baik bencana alam, 

bencana non alam, dan bencana sosial. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh 

faktor alam atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya 

korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis (Gede et al., 

2021). Bencana alam Seperti: (kebakaran, kerusakan ekosistem, polusi lingkungan, dll) 

diantara bencana tersebut, salah satunya yang harus mendapatkan perhatian khusus adalah 

bencana kebakaran, karena dampak yang ditimbulkan sangat cepat dirasakan (Firman, et al., 

2023). 

Terdapat beberapa siklus dalam penanggulangan bencana diantaranya: pencegahan 

bencana, mitigasi bencana, kesiapsiagaan, peringatan dini, tanggap darurat, bantuan darurat, 

pemulihan, rehabilitas, dan rekonstruksi. Salah satunya adalah kesiapsiagaan. Kesiapsiagaan 

adalah upaya yang dilaksanakan untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya bencana guna 

menghindari jatuhnya korban jiwa, kerugian harta benda, dan berubahnya tatanan kehidupan 

masyarakat (Friska Ayu, et al., 2023). Kebakaran dapat dikurangi resikonya apabila Capasity 

ditingkatkan, Hazard (bahaya) dikurangi dan Vulnerability (kerentanan) di tingkatkan. 

Capasity disini salah satunya adalah meningkatkan kesiapsiagaan terhadap bencana 

(Setianingsih, et al., 2023). Kesiapsiagaan dilakukan sebelum terjadi, ketika terjadi, dan setelah 

terjadi bencana (Mayzarah & Batmomolin, 2021). Kesiapsiagaan dalam masyarakat sangat 

penting dalam penanggulangan bencana karena dapat mempengaruhi tindakan yang dilakukan 

ketika bencana terjadi (Mas’Ula et al., 2019). Kemampuan seseorang dalam kesiapsiagaan 

dapat mempengaruhi ketahanan mereka menghadapi bencana. Dengan memiliki kesiapsiagaan, 

diharapkan setiap individu dapat mengurangi kerentanan dan mengatasi ancaman saat 

menghadapi bencana (Ruspandi & Nurrohmah, 2022). Kesiapsiagaan merupakan serangkaian 

kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui 

langkah yang tepat guna dan berdaya guna (Setianingsih, et al., 2023). 

Adapun konsep kesiapsiagaan, konsep kesiapsiagaaan ini bertujuan untuk meminimalisir 

risiko akibat bencana seperti mengurangi kerusakan harta benda, meminimalkan korban jiwa, 

serta menjaga lingkungan agar tetap dalam kondisi aman, maka dari itu, penelitian mengenai 

kesiapsiagaan warga terhadap bencana benar-benar diperlukan untuk mengendalikan bencana 

pada masa mendatang (Hasna et al., 2023). pengetahuan menjadi aspek dasar untuk 

kesiapsiagaan yang harus dimiliki oleh setiap masyarakat, agar dapat memberikan informasi 

kepada anggota keluarga bila suatu saat terjadi bencana (Trifianingsih et al., 2022). 

Pengetahuan menjadi faktor utama dan menjadi kunci untuk kesiapsiagaan. Pengetahuan yang 

dimiliki biasanya dapat mempengaruhi sikap dan kepedulian untuk mengantisipasi bencana. 

Pentingnya pengetahuan masyarakat terhadap kesiapsiagaan suatu bencana guna untuk 

pencegahan serta mengurangi resiko bencana pro-aktif, sebelum terjadinya suatu bencana 

(Fatrianingsih, et al., 2024). 

Beberapa penelitian mengatakan bahwa pengetahuan itu bisa mempengaruhi sikap 

seseorang. Berdasarkan penelitian (Pandi et al., 2022), yang menemukan adanya hubungan 

antara pengetahuan dengan sikap kesiapsiagaan warga Wonogiri dalam menghadapi bencana. 

Menurut Putri, et al., (2023), hasil penelitian menunjukkan rata-rata responden memiliki 

pengetahuan yang cukup dengan sikap yang postif. Terdapat hubungan yang posistif antara 

pengetahuan dengan sikap, sehingga semakin tinggi pengetahuan maka sikap juga semakin 

tinggi, begitupun sebaliknya semakin rendah pengetahuan maka semakin rendah sikap. Hasil 

penelitian terdahulu menyatakan bahwa kejadian kebakaran dikaitkan dengan pengetahuan, 

sikap dan perilaku yang kurang terkait electrical safety atau keamanan listrik pada rumah 

tangga. Sehingga disarankan untuk melakukan upaya dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, 
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dan perilaku masyarakat tentang keamanan listrik di  rumah tangga (Lestari et al., 2023). 

Menurut Setianingsih et al., (2023), buruknya sikap yang diambil oleh seseorang dapat 

memberikan dampak yang buruk juga yaitu berupa cedera, luka, bahkan kematian. Rasa panik 

yang ada dalam diri seseorang juga dapat mempengaruhi sikap yang akan di ambil, rasa panik 

dapat membuat kita yang seharusnya memiliki sikap atau reaksi positif menjadi negatif 

pengetahuan merupakan hal yang menentukan bagaimana kita berprilaku atau menentukan 

sikap kita. Menurut Anwar et al., (2022), sikap merupakan predisposisi suatu tindakan atau 

perilaku seseorang sehingga sikap belum merupakan suatu tindakan. Suatu tindakan (overt 

behavior) belum tentu mencakup suatu sikap, tetapi sikap dapat menentukan perilaku 

seseorang. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan warga tentang 

kesiapsiagaan dengan sikap dalam menghadapi bencana kebakaran. 

 

METODE 

 

Metode penelitian ini menggunakan desain Cross-Sectional. Populasi dalam penelitian ini 

seluruh kepala keluarga yang ada di Jalan Jati Rt.06/Rw.02 Kelurahan Sawah Lebar Kecamatan 

Ratu Agung Kota Bengkulu yang berjumlah 41 KK. Temknik sampling menggunakan total 

Sampling. Analisis hasil penelitian menggunakan uji statistic  Rank Spearman (rho) dengan p-

value < 0,05 atau 95%. 

 

HASIL 
 

Tabel 1.  Gambaran Tingkat Pengetahuan Warga Tentang Kesiapsiagaan Dalam 

Menghadapi Bencana Kebakaran 
  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative Percent 

Valid Kurang 3 7.3 7.3 7.3 

Baik 38 92.7 92.7 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 
Dari tabel 1, didapatkan bahwa tingkat pengetahuan warga kurang tentang kesiapsiagaan 

berjumlah 3 orang (7,3%), dan terdapat tingkat pengetahuan warga baik tentang kesiapsiagaan 

berjumlah 38 orang (92,7%). 

 
Tabel 2.  Gambaran Sikap Warga Dalam Menghadapi Bencana Kebakaran 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative Percent 

Valid Negatif 4 9.8 9.8 9.8 

Positif 37 90.2 90.2 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 
Tabel 3.  Hubungan Tingkat Pengetahuan Warga Tentang Kesiapsiagaan dengan Sikap 

Dalam Menghadapi Bencana  Kebakaran 
  Tingkat Pengetahuan 

Warga Tentang 

Kesiapsiagaan 

Sikap Warga Dalam Menghadapi Bencana 

Kebakaran 

N Valid 41 41 

Missing 0 0 

Mean 8.51 27.93 

Std. Deviation 1.502 4.819 
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Dari tabel 2, didapatkan bahwa sikap negative warga dalam menghadapi bencana 

kebakaran berjumlah 4 orang (9,8%), Sikap positif Warga Dalam menghadapi bencana 

kebakaran berjumlah 37 orang (90,2%). 

Dari tabel 3, dapat diketahui Tingkat Pengetahuan Warga Tentang Kesiapsiagaan memiliki 

nilai Rata-rata = 8,51 pengetahuan warga baik dengan Standar Deviasi = 1,502. Sikap Warga 

Dalam Menghadapi Bencana Kebakaran  didapat nilai Rata-rata = 27,93 sikap warga positif 

dengan Standar Deviasi = 4,819. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan analisis data rerata tingkat Pengetahuan warga tentang kesiapsiagaan rata-rata 

= 8,51 (Pengetahuan warga Baik) dengan Standar Deviasi = 1,502 dan sikap warga dalam 

menghadapi bencana kebakaran rata-rata = 27,93 (Sikap warga Positif) dengan Standar Deviasi 

= 4,819. Hasil analisis univariat tingkat pengetahuan warga tentang kesiapsiagaan Kurang 

berjumlah 3 orang (7,3%), tingkat pengetahuan warga tentang kesiapsiagaan Baik berjumlah 

38 orang (92,7%), dan sikap warga dalam menghadapi bencana kebakaran Negatif berjumlah 

4 orang (9,8%), sikap warga dalam menghadapi bencana kebakaran Positif berjumlah 37 orang 

(90,2%). Hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi ρ = 0,888 dengan p-value = 0,000, yang 

lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara 

hubungan tingkat pengetahuan warga tentang kesiapsiagaan dengan sikap dalam menghadapi 

bencana kebakaran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ayu & Ratriwardhani, 

2021). Yang berjudul Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Santri Terhadap 

Kesiapsiagaan dalam Penanggulangan Bencana Kebakaran di Pondok Pesantren X di Kota 

Surabaya yang menyatakan bahwa hasil dari uji statistik menggunakan uji chi square 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan (0,002) dan sikap (0,000) 

dengan tingkat kesiapsiagaan dalam kesiapsiagaan bencana kebakaran di Pondok, Kota 

Manado Kesimpulan dari kegiatan penelitian ini bahwa terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan sikap santri terhadap kesiapsiagaan penanggulangan bencana kebakaran di 

pondok pesantren. Terdapat beberapa siklus dalam penanggulangan bencana diantaranya: 

pencegahan bencana, mitigasi bencana, kesiapsiagaan, peringatan dini, tanggap darurat, 

bantuan darurat, pemulihan, rehabilitas, dan rekonstruksi. Salah satunya adalah kesiapsiagaan. 

Kesiapsiagaan adalah upaya yang dilaksanakan untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya 

bencana guna menghindari jatuhnya korban jiwa, kerugian harta benda, dan berubahnya 

tatanan kehidupan masyarakat (Friska Ayu, et al., 2023). Kebakaran dapat dikurangi resikonya 

apabila Capasity ditingkatkan, Hazard (bahaya) dikurangi dan Vulnerability (kerentanan) di 

tingkatkan. Capasity disini salah satunya adalah meningkatkan kesiapsiagaan terhadap bencana 

(Setianingsih, et al., 2023). Kesiapsiagaan dilakukan sebelum terjadi, ketika terjadi, dan setelah 

terjadi bencana (Mayzarah & Batmomolin, 2021). 

Seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik tentang penanggulangan kebakaran 

dalam sikap kesiapsiagaan akan memiliki upaya pencegahan penanggulangan kebakaran yang 

baik pula (Trifianingsih et al., 2022). Dengan  demikian, pengetahuan individu akan baik 

apabila semakin banyak informasi yang diterima hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

pengetahuan seseorang tentang bahaya bencana kebakaran dapat meminimalisir terjadinya 

risiko bencana kebakaran (Setianingsih, et al., 2023). Menurut penelitian Anwar, et al., (2022), 

Hasil penelitian menunjukkan responden dengan tingkat pengetahuan baik (56,3%), sikap baik 

(54%) dan tingkat pencegahan kebakaran baik (56,3%). Hasil analisis bivariat menunjukkan 

tingkat pengetahuan terhadap upaya pencegahan kebakaran rumah dengan nilai p value 0,000, 

sedangkan untuk hasil analisis hubungan sikap keluarga terhadap upaya pencegahan kebakaran 

rumah dengan nilai p value 0,005. Kesimpulannya terdapat hubungan antara tingkat 
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pengetahuan dan sikap keluarga terhadap upaya pencegahan kebakaran rumah. Berdasarkan 

penelitian Kurniawati & Suwito (2019), nilai rata-rata pengetahuan mahamahasiswa adalah 

29,82 dimana menurut pembagian kategori termasuk pengetahuan kurang. Tingkat 

pengetahuan responden dari 125 responden, sebanyak 10 responden (8%) memiliki 

pengetahuan baik, 93 responden (74,4%) memiliki pengetahuan kurang dan 22 responden 

(17,6%) dengan pengetahuan buruk . Nilai rata-rata perilaku kesiapsiagaan mahasiswa 

mahasiswa adalah 56,15 dimana menurut  

pembagian kategori termasuk perilaku kesiapsiagaan hampir siap. Perilaku kesiapsiagaan 

mahasiswa dari 125 responden yaitu perilaku kesiapsiagaan belum siap sebanyak 12 

mahasiswa (9,6%), kurang siap sejumlah 46 mahasiswa (36,8%), hampir siap sejumlah 38 

mahasiswa (30,4%), siap sejumlah 28 mahasiswa (22,4%) dan sangat siap sejumlah 1 

mahasiswa (0,8%); Nilai P value yang didapat dari hasil uji statistik adalah 0,000 < α 

menunjukkan ada pengaruh atau hubungan pengetahuan dengan perilaku kesiapsiagaan 

terhadap bencana. Nilai r=0,531 menunjukkan hubungan yang kuat dan berpola positif artinya 

semakin bertambah pengetahuan semakin tinggi perilaku kesiapsiagaannya.  

Hasil penelitian Pandi et al., (2022), menunjukan bahwa ada hubungan pengetahuan dalam 

kesiapsiagaan bencana banjir adalah p=0,043. Sementara sikap dalam kesiapsiagaan p=0,048. 

Sarana dan prasarana dalam kesiapsiagaan bencana banjir adalah p=0,000. Faktor yang paling 

berisiko terhadap kesiapsiagaan bencana banjir bandang adalah pengetahuan dan sikap dengan 

nilai signifikan pengetahuan p=0,043 dan sikap p=0,048. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan dan sikap masyarakat dalam kesiapasiagaan 

bencana banjir bandang. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yari, (2021), Hasil 

penelitian didapatkan 93,9% responden memiliki pengetahuan dengan kategori cukup, 90,8% 

responden dengan kategori sikap positif, dan 86,7% responden dengan kategori siap-siaga. 

Beradasarkan hasil analisis statistik multivariat pengetahuan dengan kesiapsiagaan didapatkan 

nilai (p value 0.006 < α 0.05), sikap dengan kesiapsiagaan didapatkan nilai (p value 0,004 < α 

0,05). Kesimpulan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan sikap 

dengan kesiapsiagaan bencana pada mahasiswa. 

Menurut penelitian Budi Artini, et al., (2013), Hasil penelitian menunjukkan sebagian 

besar tenaga kesehatan memiliki tingkat pengetahuan yang cukup (43,5%) dan memiliki 

tingkat kesiapsiagaan bencana yang baik (91%). Hasil analisa bivariate menunjukkan tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan sikap tenaga kesehatan terhadap 

kesiapsiagaan bencana dengan hasil p= 0,737 (p<0,05). Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa dengan mengikuti pelatihan dan melibatkan diri dalam manajemen bencana sebagai 

bahan untuk meningkatkan pengetahuan tenaga kesehatan yang ada di Puskesmas Mojowarno. 

Menurut Kamriana (2020), sikap merupakan faktor penentu perilaku karena sikap 

berhubungan dengan persepsi, kepribadian dan motivasi. Sikap diartikan sebagai kesiapsiagaan 

mental, yang dipelajari dan di organisasi melalui pengalaman, dan mempunyai pengaruh 

tertentu atas cara tanggap seseorang terhadap orang lain, objek, dan situasi yang berhubungan 

dengannya. Menurut Anwar ( 2022), sikap merupakan predisposisi suatu tindakan atau perilaku 

seseorang sehingga sikap belum merupakan suatu tindakan. Suatu tindakan (overt behavior) 

belum tentu mencakup suatu sikap, tetapi sikap dapat menentukan perilaku seseorang. Faktor 

pendukung seperti fasilitas dan dukungan dari pihak lain merupakan faktor untuk mewujudkan 

sikap menjadi suatu tindakan nyata. Penelitian Ramli et al., (2023), menyatakan bahwa dari 40 

responden, terdapat mayoritas sikap responden yang memiliki sikap yang Positif tentang 

kesiapsiagaan menghadapi bencana kebakaran sebanyak 38 (95,0%) responden dan responden 

yang terendah Negatif sebanyak 2 (5,0%) responden. 

Sejalan dengan penelitian Setianingsih, et al., (2023), hasil penelitian menunjukan bahwa 

sikap civitas akademika tentang resiko bencana kebakaran kampus yaitu sikap sangat baik 

sebanyak 18 responden (8,1%), sikap baik sebanyak 108 responden (48,9%) dan sikap cukup 
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95 responden (43%). Sikap civitas akademika tehadap upaya pencegahan kampus memiliki 

kategori sikap baik. Skor terendah responden 47 dan skor tertinggi responden 74. Diketahui 

beberapa pertanyaan kuesioner yang dijawab tepat oleh responden dari indikator pertanyaan 

tentang cara menyelamatkan diri sendiri dari kebakaran dan mencegah kebakaran.  

Implikasi penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk tindakan para warga agar 

cepat dan tanggap dalam menghadapi situasi yang rumit terutama bencana kebakaran. Ketua 

RT harus meningkatkan kesadarannya serta memberikan pendidikan kepada masyarakat 

mengenai siaga bencana kebakaran, sehingga dengan adanya peran utama kepedulian ketua RT 

dapat mengurangi dampak serta kepanikan jika terjadi sebuah bencana terutama bencana 

kebakaran. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Tingkat Pengetahuan Warga Tentang 

Kesiapsiagaan Dengan Sikap Dalam Menghadapi Bencana Kebakaran di Jalan Jati 

Rt.06/Rw.02 Kelurahan Sawah Lebar Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu terhadap 41 KK, 

maka dapat disimpulkan. Ada hubungan tingkat pengetahuan warga tentang kesiapsiagaan 

dengan sikap dalam menghadapi bencana kebakaran sehingga diharapkan kepada ketua RT 

RW, dan pemangku kebijakan untuk dapat memfasilitasi proses kegiata penyuluhan kesehatan 

untuk meningkatkan pengetahuan warga mengenai kebakaran, agar warga lebih siap dan siaga 

dalam menghadapi bencana kebakaran.  
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